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Jika diminta untuk mempelajari aksara Jawa, tentunya kita bertanya-tanya. Untuk apa sebenarnya 

aksara Jawa yang merupakan produk jaman dulu ini perlu dipelajari pada masa sekarang ini. Banyak 

yang menganggap buang-buang waktu. Ada pula yang merasa tidak ada gunanya untuk dipelajari. 

Mungkin pendapat-pendapat seperti itu akan berkurang manakala kita tahu arti penting aksara Jawa. 

Mari kita lihat satu per satu. 

 

 

1. Aksara Jawa merupakan lambang peradaban bangsa Jawa 

Tahukah anda, bahwa aksara merupakan suatu hasil budaya manusia yang mempunyai arti 

penting dalam perkembangan kehidupan manusia. Sejak dikenalnya aksara, manusia tidak terbatas 

ruang dan waktu untuk menyampaikan ide dan gagasannya1. Aksara juga membuat manusia memasuki 

era baru, yaitu era sejarah.  

Mungkin tidak semua orang tahu, bahwa di nusantara ini banyak sekali aksara-aksara yang khas. 

Kita mempunyai banyak macam aksara dari berbagai daerah, dan nenek moyang kita menggunakannya 

sebagai sarana untuk berkomunikasi secara tertulis. Tidak hanya selalu menggunakan aksara Latin saja 

seperti sekarang ini, tetapi menggunakan berbagai macam aksara daerah. Untuk lebih jelasnya, mari kita 

lihat contoh-contoh aksara yang ada di nusantara2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 1 Aksara Abugida (Batak)         Gb. 2 Aksara Rejang (Bengkulu)       Gb. 3 Aksara Bali 

 

 

 

                                                           
1
 Disampaikan dalam kegiatan workshop Media Pembelajaran Baca Tulis dan Games aksara Jawa Berbasis Mobile pada 20 Juni 

2014 
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Gb. 4 Aksara Kaganga (Sunda)          Gb. 5 Aksara Incung (Kerinci Kuno) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 6 Aksara Bugis       Gb. 7 Aksara Lampung3 

 

Nah, sesudah melihat gambar tersebut, tentunya sudah ada gambaran betapa kayanya 

kekayaan budaya bangsa Indonesia. Tidak hanya kaya akan bahasa daerah, tetapi juga aksara daerah. 

Aksara-aksara yang kita lihat bersama-sama tadi, ternyata sejak masa lampau dipakai untuk 

mengungkapkan pikiran dan gagasan. Luar biasanya lagi tidak hanya dalam bidang sastra, tetapi semua 

bidang kehidupan, termasuk ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, dan agama. Tentunya dengan adanya 

catatan tertulis ini, sudah merupakan gambaran bahwa bangsa kita mempunyai tingkat peradaban yang 

tinggi.  

 

 



3 
 

Nah, selain aksara-aksara daerah yang sudah ada pada gambar di atas, ternyata orang Jawa juga 

sudah mengenal aksara di masa lampau. Malah orang Jawa sudah mempunyai tradisi tulis sejak tahun 

700M4. Aksara daerah ini dikenal dengan nama aksara Jawa atau Aksara Carakan. Mari kita lihat 

bersama-sama bentuk-bentuk aksara Jawa. 

 

Aksara tradisional Jawa juga sering disebut hanacaraka. Aksara pokok berjumlah 20 buah 

dengan wujud seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 8 Aksara Jawa5 

 

Aksara tersebut disebut aksara nglegena ‘telanjang’ karena belum punya sandhangan atau baju yang 

membuatnya bisa mempunyai bunyi vokal yang lain. Untuk membuat aksara Jawa mempunyai bunyi 

vokal yang lain, diperlukan tambahan yang disebut sebagai sandhangan6. Selain itu, oleh karena aksara 

Jawa sistemnya adalah silabis, maka untuk aksara mati, perlu ditambahkan pasangan7. Terdapat juga 

aksara sebagai aksara sebagai bentuk penghormatan (untuk menuliskan nama, gelar, juga untuk 

menuliskan nama geografis. Aksara ini disebut aksara murda8. Bentuk-bentuknya dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 
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Gb. 9 Sandhangan     Gb. 10 Pasangan 

 

 

 

 

 

Gb. 11 Aksara Murda 

Suatu bahasa tentunya tidak lepas dari pengaruh bahasa lain. Jadi aksara Jawa juga mempunyai sistem 

untuk menuliskan kata serapan ini. Untuk menuliskan serapan, dipakailah aksara swara dan aksara 

rekan supaya jelas pelafalannya. Yuk kita lihat bentuk aksara swara dan aksara rekan. 

 

 

 

 

Gb. 12 Aksara Swara 

 

 

 

 

Gb. 13 Aksara Rekan 

Setelah kita tahu mengenai bentuk-bentuk aksara Jawa, maka selanjutnya kita akan lebih mengenal 

cara-cara penulisan aksara Jawa. Sebagai gambarannya kita lihat di bawah ini. 
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Beginilah cara penulisan aksara Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 14 Cara penulisan aksara Jawa 

 

 

Nah, setelah membaca uraian di atas menjadi jelas bahwa aksara Jawa memang merupakan 

merupakan lambang peradaban suku bangsa Jawa. Aksara Jawa lebih pas untuk menuliskan bahasa 

Jawa. Jadi, aksara Jawa mempunyai peran penting kan dalam perkembangan peradaban suku bangsa 

Jawa?  Oleh karena itu, sayang sekali jika pada masa sekarang ini aksara Jawa tidak lagi dipelajari. 

Makanya ayo bersama-sama belajar aksara Jawa. 

 

 

Selain karena menunjukkan peradaban nilai bangsa, aksara Jawa juga merupakan media untuk 

menulis karya sastra lampau. Ayo kita lihat bersama-sama keterangannya. 

 

 

2. Aksara Jawa dipakai untuk Menulis Karya Sastra Masa Lampau 

Apa benar nenek moyang kita menulis dengan aksara Jawa? Tentu saja benar. Kalau tidak 

percaya, kita bisa melihat peninggalan-peninggalan sastra lama tersebut di perpustakaan-perpustakaan 

dan museum-museum. Karya ini masih ditulis dengan tulisan tangan dan biasa disebut dengan 

manuskrip.  Jumlah peninggalan ini tidak hanya satu tetapi mencapai ribuan. Sayangnya, karena 

sekarang ini sudah tidak banyak orang yang bisa membaca dan menulis Jawa, maka banyak manuskrip 

yang rusak tetapi belum sempat dibaca dan diketahui isinya. Padahal jumlah manuskrip Jawa itu banyak 

sekali. Coba kita lihat, berapa jumlah manuskrip yang ada di Yogyakarta saja. 
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Gb. 15 Gambaran jumlah naskah Jawa di Yogyakarta 

Banyak sekali kan, jumlah naskah Jawa? Itu hanya di Yogyakarta saja. Belum yang disimpan di Jakarta, 

Solo, dan lain-lain. Bahkan ribuan naskah Jawa tersebar di seluruh dunia., misalnya saja di perpustakaan 

universitas Leiden, Belanda yang juga menyimpan banyak koleksi manuskrip Jawa. 

Sebenarnya seperti apa ya, wujud manuskrip Jawa itu? Pasti ada yang belum pernah melihatnya. Mari 

kita lihat contohnya bersama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 16 contoh Manuskrip Jawa9 
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Gb. 17 Contoh Manuskrip Jawa10  
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Gb. 18: Contoh Manuskrip Jawa 
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Gb. 19: Contoh Manuskrip Jawa 

Sudah dilihat kan, bagaimana wujud manuskrip Jawa? Benar-benar indah. Itu saja jika dilihat secara fisik 

saja. Kalau kita bisa membacanya, tentu akan ditemukan hal-hal yang menarik mengenai berbagai segi 

kehidupan nenek moyang kita. Namun kita tidak akan bisa membaca jika tidak bisa membaca dan 

menulis aksara Jawa. Oleh karena itu penting sekali mempelajari aksara Jawa, agar kita bisa membaca 

karya-karya lama peninggalan nenek moyang kita. Negara asing saja berminat mempelajari kekayaan 

budaya bangsa kita. Kenapa kita tidak? 

3. Aksara Jawa merupakan Ikon Budaya Yogyakarta 

Aksara Jawa merupakan ikon budaya Yogyakarta, sehingga memberi warna khas yang jarang 

dijumpai di kota-kota lainnya. Apalagi dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia (UURI) No. 13 

Tahun 2012 (http://www.setneg.go.id) tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta Pasal 2 

disebutkan bahwa Yogyakarta mempunyai keistimewaan dalam kebudayaan. Kemudian UURI ini, 

pelaksanaannya diatur dengan Perda Istimewa. Saat ini Rancangan Perda (Raperda) Istimewa DIY 

tentang Kebudayaan sudah selesai dibuat (http://www.birohukum.jogjaprov.go.id) Pada Pasal 15 ayat h 

disebutkan bahwa perlindungan sistem sosial (dalam keistimewaan kebudayaan) dilakukan melalui cara 

Penggunaan Aksara Jawa pada Setiap Nama Bangunan Publik dan Jalan.   

 

Nah, keputusan dalam Raperda Istimewa DIY tersebut tentunya memberikan angin segar bagi 

eksistensi aksara Jawa. Namun jika aksara Jawa tidak dipelajari dan dikuasai dengan baik, akan terjadi 

kesalahan-kesalahan dalam penulisan. Ada juga yang sudah terjadi di Yogyakarta. Kita lihat yuk 

beberapa contohnya. 

 

a. Nama Rumah Sakit Hardjolukito 

Nama rumah sakit Hardjolukito dituliskan seperti berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 20: Contoh penulisan aksara Jawa di tempat publik 
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Pada papan nama rumah sakit, seharusnya tertulis Rumah Sakit AU, Hardjolukito akan tetapi dituliskan 

Rumah SakiTa AUS, Hardolukito. 

b. Nama Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 21: Contoh penulisan aksara Jawa di tempat publik 

Pada nama jalan juga terjadi beberapa kesalahan dan penulisan yang kurang tepat.  

 

c. Penulisan nama fasilitas umum 

 

 

 

 

 

 

Gb. 22: Contoh penulisan aksara Jawa di tempat publik 

kesalahan tanda 

baca 
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d. Kesalahan pada papan nama instansi 

Berikut ini merupakan kesalahan dari papan nama Instansi Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 23: Contoh penulisan aksara Jawa di tempat publik 

 

Beberapa kesalah pada papan nama instansi ini adalah: 

1.  Aksara swara “e” tidak jelas, malah seperti tarung pada penanda vokal “o” 

2.  Aksara swara “i” salah bentuk 

3.  Seharusnya ditulis dengan aksara murda 

4.  Seharusnya ditulis dengan aksara murda 

5.  Seharusnya tidak perlu dipangku dan diikuti aksara murda, karena aksara murda 

“pa” dapat menjadi pasangan 

6.  Seharusnya ditulis dengan aksara murda 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 
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Sudah dilihat kan, beberapa contoh tulisan beraksara Jawa yang ada di Yogyakarta? Jadi mempelajari 

aksara Jawa masih penting. Apalagi jika dipakai sebagai ikon budaya dan penghias wajah kota. 

Masih ada lagi alasan mengapa penting mempelajari aksara Jawa. Kita bisa belajar mengenai filosofi 

yang ada dalam aksara Jawa.  

4. Aksara Jawa Mengandung Nilai-nilai Filosofis 

Selain digunakan secara praktis sebagai media untuk menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan, 

keberadaan aksara Jawa juga penting karena dalam mempelajari aksara Jawa tidak akan lepas dari nilai-

nilai filosifis yang termuat dalam aksaranya. Sejak dari cerita/ legenda penciptaannya, urutan aksaranya, 

cara penulisan, dan lain-lain dimuati nilai-nilai filosofis. Uraian mengenai nilai-nilai filosofis aksara Jawa 

ada juga dalam menu Filosofi Aksara Jawa. 

Kenapa orang malas mempelajari aksara Jawa? Salah satu alasannya karena aksara Jawa tidak lagi 

mempunyai nilai ekonomis. Sebenarnya ada tidak ya, nilai ekonomis aksara Jawa? Mari kita cari tahu 

bersama-sama. 

5. Mempelajari Aksara Jawa dan Nilai Ekonomisnya 

Mempelajari aksara Jawa juga juga ada nilai ekonomis lho. Beberapa keuntungan dalam mempelajari 

aksara Jawa antara lain: 

a. Kita bisa menjadi tenaga profesional sebagai transliterator (pengalih aksara), dari aksara Jawa ke 

dalam aksara Latin. Jasa alih tulis saat ini dihargai cukup tinggi. Sehingga jika konsisten dalam 

menjalankannya, maka profesi sebagai transliterator ini cukup menjanjikan. 

b. Aksara Jawa juga bisa berfungsi sebagai ragam hias yang indah. Sehingga aksara Jawa dapat 

dijadikan kaligrafi, seperti halnya tulisan Arab. Kaligrafi aksara Jawa mempunyai nilai jual, jika 

mengandung estetika tinggi. Mau melihat bagaimana contoh hiasannya? Mari kita lihat bersama-

sama. 
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   Gambar 2411       Gambar 2512 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2613       Gambar 2714   
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 Gambar 2815      Gambar 2916 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3017 



15 
 

Nah, sekarang kita sudah tahu pentingnya mempelajari aksara Jawa. Semoga dengan penjelasan tadi 

kita semua menjadi sadar bahwa aksara masih penting untuk dipelajari. 
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 Kondisi pembelajaran aksara Jawa di sekolah 

 



Aksara Jawa 



Garis Besar Aplikasi yang Telah Dikembangkan 

Selayang Pandang 

a. Pentingnya 

b. Sejarah 

c. Filosofi 



Garis Besar Aplikasi yang Telah Dikembangkan 

Belajar 

a. Nglegena 

b. Sandhangan 



Melengkapi 
Materi 

Evaluasi 
dalam bentuk 

Games 



 Average: 4,4  

Downloads 1,000+  (18 Desember 2013) 

Harusnya lebih interaktif 

Memaksimalkan fitur layar sentuh 

 Belum komplit 

 



Latihan dan praktek 

Tutorial 

Problem solving 

Simulations 

Games 



Game yang khusus dirancang untuk 

mengajarkan user suatu materi tertentu 

(aksara Jawa), pengembangan konsep, 

pemahaman, dan membimbing user dalam 

melatih kemampuan mereka, serta 

memotivasi user untuk memainkannya. 



Games 

3 in 1 

Entertainment 

Evaluasi 

Edukasi 



Aksara Jawa 

nglegena 

sandhangan 

pasangan 

angka Jawa 

Murda 

Swara 

Rekan 

EVALUASI 
DALAM 
BENTUK 
GAMES 



Aksara 
Jawa 

Membaca 

huruf 

kata 

kalimat 

Menulis 

huruf 

kata 

kalimat 



 Story line 

 Karakter 

Desain dan durasi 

User friendly (mudah digunakan dan diakses) 

 Kesesuaian games dengan tujuan 

 Relevan dengan target (usia) 

 Feed back (penilaian, audio, visual) 

 Level 

 Interaktif 
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